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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

berbantuan LKPD berbasis Al-Qur'an terhadap kemampuan pemahaman konsep dan Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) peserta didik ditinjau dari minat belajar. Penelitian ini 

menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain posttest-only control group design. Data 

diperoleh melalui tes kemampuan pemahaman konsep, tes HOTS, dan angket minat belajar, 

kemudian dianalisis menggunakan uji Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) dua arah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep dan HOTS peserta didik dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Minat 

belajar juga berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep dan HOTS 

peserta didik (sig = 0,014), yang menunjukkan bahwa peserta didik dengan tingkat minat belajar 

yang berbeda memiliki capaian kemampuan yang berbeda. Selain itu, terdapat interaksi antara 

model pembelajaran dan minat belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep dan HOTS 

peserta didik dengan nilai sig = 0,020. Dengan demikian, pembelajaran TPS berbantuan LKPD 

berbasis Al-Qur'an efektif dalam mendukung kemampuan pemahaman konsep dan HOTS 

peserta didik ditinjau dari minat belajar. 

 

Kata kunci : think pair share, LKPD berbasis Al-Qur'an, pemahaman konsep, HOTS, 

minat belajar. 

 

ABSTRACT 

 

This study aimed to determine the effect of the Think Pair Share (TPS) learning model 

assisted by Al-Qur'an-based Student Worksheets (LKPD) on students' conceptual understanding 

and Higher Order Thinking Skills (HOTS) in terms of their learning interest. This study 

employed a quasi-experimental method using a posttest-only control group design. Data were 

collected through tests of conceptual understanding ability, HOTS tests, and learning interest 

questionnaires, and were analyzed using a two-way Multivariate Analysis of Variance 

(MANOVA). The results showed that the learning model had a significant effect on students' 

conceptual understanding and HOTS, with a significance value of 0.000. Learning interest also 

had a significant effect on students' conceptual understanding and HOTS (sig = 0.014), 

indicating that students with different levels of learning interest demonstrated different levels of 

achievement. Furthermore, there was an interaction effect between the learning model and 

learning interest on students' conceptual understanding and HOTS (sig = 0.020). Therefore, the 

TPS learning model assisted by Al-Qur'an-based LKPD was effective in enhancing students' 

conceptual understanding and HOTS when viewed from the perspective of their learning 

interest. 

 

Keywords : think pair share, Al-Qur'an-based student worksheets (LKPD), conceptual 

understanding, HOTS, learning interest. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemampuan pemahaman konsep 

dan HOTS merupakan kemampuan 

yang penting dalam pembelajaran 

matematika. Pemahaman konsep 

membantu peserta didik memahami, 

menghubungkan, dan menerapkan 

konsep matematika dalam berbagai 

situasi, sedangkan HOTS berperan 

dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, analitis, evaluatif, dan 

kreatif dalam menyelesaikan masalah 

matematika (Suparman, 2021; Suryani, 

2019). Kemampuan pemahaman konsep 

yang baik menjadi dasar bagi peserta 

didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

sehingga kedua kemampuan tersebut 

memiliki keterkaitan yang erat dalam 

proses pembelajaran matematika 

(Ningsih et al., 2023; Wulandari et al., 

2022). 

Fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep 

dan HOTS peserta didik masih perlu 

ditingkatkan. hasil pra penelitian yakni 

berupa tes kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik Kelas X di MAN 1 

Bandar Lampung diperoleh informasi 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Prapenelitian 

Pemahamn Konsep 

 

Hasil analisis pada Gambar 1 

menunjukkan bahwa belum ada satu 

pun indikator pemahaman konsep 

matematika peserta didik yang 

mencapai kriteria tuntas. Peserta didik 

umumnya baru mampu mengingat dan 

mengklasifikasikan informasi, namun 

belum memiliki kemampuan untuk 

menerapkan konsep tersebut pada 

situasi baru. 

Kemudian Data pra-penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skills/HOTS) peserta didik 

kelas X MAN 1 Bandar Lampung 

masih tergolong rendah. Distribusi 

capaian nilai tersebut secara rinci 

disajikan pada diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Prapenelitian HOTS 

 

Berdasarkan Gambar 2, capaian 

HOTS peserta didik menunjukkan 

tingkat masih sangat rendah, khususnya 

pada indikator menciptakan. Oleh 

karena itu, diperlukan integrasi latihan 

yang intensif dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan pembiasaan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik (Wulandari 

et al., 2022). 

Kemudian hasil wawancara 

dengan guru matematika juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan masih didominasi oleh 

model Discovery learning sehingga 

variasi model pembelajaran yang 

diterapkan relatif terbatas. Selain itu, 

penggunaan bahan ajar seperti Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) masih 

jarang di gunakan dalam pembelajaran. 

Kondisi tersebut menyebabkan peserta 
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didik kurang tertarik atau bosan dalam 

proses pembelajaran sehingga 

berdampak pada rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep dan HOTS mereka. 

Selain faktor pembelajaran, minat 

belajar merupakan salah satu faktor 

yang berpengaruh terhadap keberhasilan 

belajar peserta didik. Minat belajar yang 

tinggi dapat mendorong peserta didik 

untuk lebih aktif, fokus, dan antusias 

dalam mengikuti pembelajaran sehingga 

berdampak pada peningkatan hasil 

belajar (Asih & Imami, 2021; Dukalang 

& Sudirman, 2024). Berdasarkan hasil 

penyebaran angket pra penelitian, minat 

belajar matematika peserta didik masih 

tergolong rendah. Namun demikian, 

dalam wawancara peserta didik 

menyampaikan ketertarikan yang tinggi 

terhadap pembelajaran yang memuat 

nilai-nilai keislaman. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai 

Al-Qur'an dalam pembelajaran 

matematika berpotensi meningkatkan 

keterlibatan peserta didik selama proses 

pembelajaran. 

Salah satu alternatif pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah model 

pembelajaran TPS. Model TPS 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berpikir secara mandiri, 

berdiskusi dengan pasangan, kemudian 

membagikan hasil diskusinya kepada 

kelompok atau kelas (Kurjum et al., 

2020; Hazim etv al., 2025). Melalui 

tahapan tersebut, peserta didik 

memperoleh kesempatan yang lebih 

luas untuk mengonstruksi pengetahuan, 

mengemukakan ide, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Penelitian yang dilakukan 

oleh Meilana et al. (2021) menunjukkan 

bahwa penerapan TPS mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran. 

Penerapan model TPS dalam 

penelitian ini didukung oleh 

penggunaan LKPD berbasis Al-Qur'an. 

LKPD merupakan salah satu bahan ajar 

yang dapat membantu peserta didik 

memahami konsep melalui aktivitas 

belajar yang terstruktur (Sundari & 

Nugraha, 2021). Integrasi nilai-nilai Al-

Qur'an dalam LKPD dapat menjadikan 

pembelajaran lebih kontekstual 

sekaligus memperkuat karakter religius 

peserta didik (Huda et al., 2021). Selain 

itu, pengembangan LKPD terintegrasi 

Islam juga terbukti mampu mendukung 

proses pembelajaran matematika secara 

lebih bermakna (Ashabulabib et al., 

2024). 

Beberapa studi terdahulu telah 

mengkaji variabel yang relevan dengan 

penelitian ini, namun memiliki fokus 

dan batasan yang berbeda. Penelitian 

yang dilakukan oleh Fransiska et al. 

(2020) membuktikan bahwa model TPS 

berpengaruh positif terhadap 

pemahaman konsep matematika peserta 

didik, namun pada penelitian tersebut 

menguji TPS secara mandiri tanpa 

melibatkan LKPD berbasis Al-Qur'an 

maupun mengukur kemampuan HOTS. 

Selanjutnya, Huda et al. (2021) 

menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai 

Al-Qur'an dapat diterapkan secara 

efektif dalam pendidikan. Namun, 

penelitian tersebut berbeda mendasar 

dengan penelitian ini karena fokusnya 

hanya pada kajian integrasi nilai secara 

umum, tanpa adanya orientasi khusus 

untuk meningkatkan atau menguji 

kemampuan pemahaman konsep 

maupun HOTS peserta didik. 
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Terkait pengembangan aspek 

peningkatan HOTS, Jimoh. (2024) 

menunjukkan bahwa model TPS efektif 

sebagai strategi utama untuk 

meningkatkan keterampilan HOTS 

peserta didik dalam matematika. 

Meskipun demikian, studi tersebut 

berbeda dengan penelitian ini karena 

tidak mengukur aspek pemahaman 

konsep, yang dalam penelitian ini justru 

diposisikan sebagai variabel terikat 

utama yang diuji bersamaan dengan 

HOTS. 

Kemudian pada minat belajar, 

Reani dan Hidayati (2023) 

mengonfirmasi bahwa minat belajar 

berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta 

didik. Perbedaannya, penelitian mereka 

tidak menggunakan model 

pembelajaran aktif (TPS) ataupun 

LKPD berbasis Al-Qur'an. Terakhir, 

Ramadani et al. (2023) juga meneliti 

model TPS dapat di terapkan pada 

pembelajaran dan dapat ditinjau dari 

minat belajar peserta didik terhadap 

hasil belajar. Akan tetapi, perbedaan 

utama terletak pada variabelnya, di 

mana studi mereka hanya melihat hasil 

belajar secara umum dan belum 

menyasar pada kemampuan spesifik 

seperti pemahaman konsep dan HOTS. 

Berbagai penelitian telah 

mengkaji efektivitas model TPS 

maupun penggunaan LKPD berbasis 

Al-Qur'an. Namun belum ada penelitian 

terdahulu yang secara bersamaan 

menggabungkan seluruh variabel 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini 

hadir untuk melengkapi keterbatasan 

tersebut dengan menerapkan model 

pembelajaran TPS berbantuan LKPD 

berbasis Al-Qur'an guna menganalisis 

pengaruhnya terhadap pemahaman 

konsep dan HOTS yang ditinjau secara 

simultan dari minat belajar peserta 

didik. 

Dari temuan diatas penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

model pembelajaran TPS berbantu 

LKPD berbasis Al-Qur'an terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan 

HOTS peserta didik, mengkaji pengaruh 

minat belajar terhadap kedua 

kemampuan tersebut, serta 

mengidentifikasi interaksi antara model 

pembelajaran dan minat belajar 

terhadap kemampuan pemahaman 

konsep dan HOTS peserta didik kelas 

XI MAN 1 Bandar Lampung. Hasil 

penelitian ini diharapkan bisa 

membantu mengembangkan 

pembelajaran matematika. Selain itu, 

penelitian ini juga bisa menjadi 

masukan bagi guru dalam memilih cara 

mengajar yang sesuai untuk 

meningkatkan pemahaman materi dan 

kemampuan HOTS peserta didik. 

Berdasarkan temuan masalah 

diatas, hipotesis dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : Pertama, 

terdapat pengaruh model pembelajaran 

Think Pair Share berbantu LKPD 

berbasis Al-Qur'an terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan 

HOTS peserta didik secara simultan. 

Kedua, terdapat pengaruh minat belajar 

terhadap kemampuan pemahaman 

konsep dan HOTS peserta didik secara 

simultan. Ketiga, terdapat interaksi 

antara model pembelajaran TPS 

berbantu LKPD berbasis Al-Qur'an dan 

minat belajar terhadap kemampuan 

pemahaman konsep dan HOTS peserta 

didik secara simultan. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif quasi-eksperimen. 

Penelitian quasy-eksperimental desaign 

adalah metode yang tujuannya untuk 

mengkaji hubungan sebab akibat antar 

variabel, namun dilakukan tanpa 

menerapkan pengacakan terhadap 

subjek penelitian (Anantasia & 

Rindrayani, 2025). 

Populasi penelitian ini terdiri dari 

peserta didik kelas XI IPA di MAN 1 

Bandar Lampung tahun ajaran 

2025/2026. Teknik cluster random 

sampling digunakan dalam penelitian 

ini karena populasi kelas XI sudah 

ditetapkan oleh sekolah sehingga 

membentuk cluster alami yang memiliki 

karakteristik serupa dalam hal 

kurikulum, jadwal, serta lingkungan 

belajar. Sehingga peneliti mengambil 2 

kelas dari 11 kelas populasi sebagai 

sampel penelitian yaitu kelas XI.7 

sebagai kelas eksperimen dan kelas XI.8 

sebagai kelas kontrol. 

Proses pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui empat 

teknik utama. Pertama, observasi 

terbuka dilakukan dengan mengamati 

langsung dan mencatat apapun yang 

diperlukan sebagai bahan tambahan 

informasi mengenai penelitian. Kedua, 

instrumen tes berupa tes uraian atau 

esai, di mana soal disusun berdasarkan 

indikator indikator kemampuan 

pemahaman konsep dan HOTS. Skor 

diperoleh melalui penilaian jawaban 

yang diberikan pada setiap soal, untuk 

mengukur kemampuan pemahaman 

konsep dan kemampuan HOTS peserta 

didik. Ketiga, angket (kuesioner) yang 

berisi daftar pernyataan tertulis yang di 

isi peserta didik dan menggunakan 

skala Likert sebagai dasar penilaiannya, 

angket ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat minat belajar mereka. Adapun 

kriteria minat belajar peserta didik 

menurut septiani et al. (2020) 

ditunjukkan pada Tabel berikut: 

Tabel 1. Kriteria Minat Belajar 

Kategori Kriteria  

Tinggi  𝑥 ≥ 𝑥̅ + 𝑆𝐷 

Sedang 𝑥̅ - 𝑆𝐷 ≤  𝑥 <  𝑥̅ + 

SD 

Rendah 𝑥 < 𝑥̅ − 𝑆𝐷 

 

Terakhir, teknik dokumentasi 

dilakukan dengan merekam dan 

menyimpan arsip atau bukti tertulis 

hasil penelitian, yang dalam studi ini 

berupa gambar aktivitas serta daftar 

nama peserta didik kelas XI di MAN 1 

Bandar Lampung. 

Kemudian sebelum instrument 

digunakan dalam penelitian, terlebih 

dahulu diuji untuk memastikan 

kualitasnya. Uji instrumen yang 

dilakukan meliputi uji validitas 

reliabilitas daya beda dan tingkat 

kesukaran. Validitas setiap butir soal 

dihitung menggunakan korelasi Product 

Moment, Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 selanjutnya 

dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(𝛼 = 0,05). 

Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal 

dinyatakan valid. Sebaliknya, jika 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal tersebut 

dianggap tidak valid(Sri Lena et al., 

2019). Selanjutnya uji reliabilitas 

dilakukan menggunakan koefisien 

Cronbach Alpha untuk mengetahui 

tingkat konsistensi instrumen. 

Instrumen dinyatakan reliabel apabila 

memiliki nilai koefisien reliabilitas 

minimal 0,70.(Sri Lena et al., 2019) 

Selanjutnya Uji daya beda 

Berdasarkan klasifikasinya, daya beda 

dibedakan menjadi sangat jelek, jelek, 

cukup, baik, dan sangat baik (Sri Lena 
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et al., 2019). Dalam penelitian ini, 

hanya butir soal yang memiliki kategori 

cukup, baik, atau sangat baik yang 

digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Uji instrumen berikutnya adalah 

uji tingkat kesukaran dihitung 

berdasarkan perbandingan antara rata-

rata skor yang diperoleh peserta didik 

dengan skor maksimum ideal. Hasilnya 

dikelompokkan ke dalam kategori 

sukar, sedang, dan mudah. Dalam 

penelitian ini, penyusunan instrumen 

mengacu pada proporsi tingkat 

kesukaran 30% soal kategori mudah, 

50% kategori sedang, dan 20% kategori 

sukar (Yadnyawati, 2019). Proporsi 

tersebut dipilih agar instrumen memiliki 

tingkat kesukaran yang seimbang dan 

mampu mengukur kemampuan peserta 

didik secara lebih optimal. 

Setelah instrument layak di 

gunakan dalam penelitian dan data 

peneltian telah di dapat, maka 

selanjutnya sebelum dilakukan analisis 

data menggunakan MANOVA, 

penelitian ini terlebih dahulu melakukan 

uji prasyarat analisis yang meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas.  

a. Uji normalitas  

Uji ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah data penelitian berdistribusi 

normal sehingga memenuhi asumsi 

penggunaan statistik parametric 

(Sudirman et al., 2023). Uji 

normalitas dapat diuji 

menggunakan bantuan program 

SPSS melalui uji Shapiro-Wilk 

pada taraf signifikansi 5% (𝛼 =

 0,05). Dengan kriteria (Widana & 

Muliana, 2020): 

• Berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi 𝑆𝑖𝑔. ≥  0,05 

sehingga 𝐻₀ diterima 

• Jika nilai 𝑆𝑖𝑔. <  0,05 maka 

data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal dan 𝐻₁ 

diterima. 

b. Uji homogenitas  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

kesamaan varians antar kelompok 

data yang akan dibandingkan 

(Sudirman et al., 2023). Pengujian 

homogenitas varians menggunakan 

uji Levene dengan bantuan program 

SPSS pada taraf signifikansi 5%. 

Kriteria pengambilan keputusan 

sebagai berikut (Widana & 

Muliana, 2020): 

• Dinyatakan homogen apabila 

nilai signifikansi 𝑆𝑖𝑔. ≥  0,05 

maka 𝐻₀ diterima 

• Dinyatakan tidak homogen 

apabila nilai 𝑆𝑖𝑔. <  0,05, 

maka 𝐻₁ diterima.  

Selain itu, karena penelitian 

menggunakan analisis MANOVA, 

dilakukan pula uji homogenitas matriks 

varian-kovarian antar kelompok 

menggunakan uji Box's M. Asumsi 

homogenitas matriks varian-kovarian 

terpenuhi apabila nilai signifikansi uji 

Box's M ≥  0,05, sehingga data layak 

dianalisis menggunakan MANOVA 

(Purnomo et al., 2022). 

Apabila uji prasyarat 

mendapatkan hasil yang normal dan 

homogen, maka dapat dilakukan 

pengujian hipotesis yaitu uji MANOVA 

dua arah. Pengujian MANOVA dua 

arah meliputi tiga aspek, yaitu pengaruh 

faktor pertama, pengaruh faktor kedua, 

dan pengaruh interaksi antara kedua 

faktor. Statistik uji yang digunakan 

adalah Wilks' Lambda (𝜆) dengan 

membandingkan nilai 𝜆 hitung terhadap 

nilai signifikansi yang diperoleh dari 
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hasil analisis. Pengujian dilakukan pada 

taraf signifikansi 5%. Dengan kriteria 

pengambilan keputusan (Iskandar & 

Radhiah, 2024):  

•  𝐻₀ ditolak apabila nilai 

signifikansi <  0,05, yang 

menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan, baik dari faktor 

pertama, faktor kedua, maupun 

interaksi keduanya terhadap 

variabel dependen. 

• H₀ diterima apabila nilai 

signifikansi ≥  0,05, sehingga tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan.  

Dalam penelitian ini, seluruh 

proses analisis MANOVA dilakukan 

dengan bantuan program SPSS untuk 

memperoleh hasil pengujian yang lebih 

akurat dan efisien. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji coba instrumen diawali 

dengan validasi isi terhadap modul ajar, 

soal kemampuan pemahaman konsep, 

dan soal HOTS oleh dosen ahli serta 

guru mata pelajaran matematika. 

Validator memberikan beberapa saran 

perbaikan, seperti penambahan 

pertemuan dalam modul ajar, 

penyesuaian penggunaan dan tafsir ayat 

Al-Qur'an dalam materi dan LKPD, 

penambahan representasi grafik pada 

soal, serta penyempurnaan pedoman 

penskoran dan kunci jawaban. Setelah 

dilakukan revisi sesuai masukan 

validator, seluruh perangkat 

pembelajaran dan instrumen penelitian 

dinyatakan layak digunakan. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa 10 soal 

pemahaman konsep dan 6 soal HOTS 

memenuhi validitas isi dan dapat 

digunakan dalam tahap uji coba 

instrument selanjutnya. 

Setelah dilakukan uji validitas ini 

kemudian dilakukan uji validitas 

konstruk, dari 10 butir soal pemahaman 

konsep terdapat 8 soal yang valid, 

dengan rentang nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  antara 

0,528 hingga 0,918, sedangkan 2 soal 

dinyatakan tidak valid karena memiliki 

nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Pada instrumen 

HOTS, 5 dari 6 soal dinyatakan valid, 

yaitu soal nomor 1 sampai 5 dengan 

rentang nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  antara 0,656 

hingga 0,899, sedangkan soal nomor 6 

tidak valid karena memiliki nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sementara itu, pada 

angket minat belajar yang terdiri atas 26 

pernyataan, diperoleh 19 pernyataan 

valid dan 7 pernyataan tidak valid. 

Butir-butir yang tidak memenuhi 

kriteria validitas tidak digunakan dalam 

penelitian. 

Uji reliabilitas dilakukan setalah 

uji validitas, hasilnya menunjukkan 

bahwa seluruh instrumen memiliki 

tingkat konsistensi yang tinggi. 

Instrumen kemampuan pemahaman 

konsep memperoleh koefisien 

reliabilitas sebesar 0,849, instrumen 

HOTS sebesar 0,770, dan angket minat 

belajar sebesar 0,872. Seluruh nilai 

reliabilitas tersebut berada di atas batas 

minimal 0,70, sehingga instrumen 

dinyatakan reliabel dan mampu 

memberikan hasil pengukuran yang 

konsisten. Selain itu, hasil uji daya beda 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

butir soal pemahaman konsep dan 

HOTS memiliki kategori cukup hingga 

sangat baik dalam membedakan peserta 

didik berkemampuan tinggi dan rendah, 

meskipun beberapa soal berkategori 

jelek sehingga dieliminasi. 

Kemudian berdasarkan hasil 

analisis validitas, reliabilitas, daya beda, 
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dan tingkat kesukaran, diperoleh 

kesimpulan bahwa instrumen yang 

memenuhi kriteria kelayakan penelitian 

yaitu Pada soal tes kemampuan 

pemahaman konsep, dipilih 6 soal yang 

digunakan dalam penelitian, dengan 

mempertimbangkan proporsi tingkat 

kesukaran yang seimbang. Untuk 

instrumen HOTS, 5 soal dinyatakan 

layak digunakan. Sementara itu, angket 

minat belajar menggunakan 19 butir 

pernyataan yang valid dan reliabel. 

Dengan demikian, seluruh instrumen 

yang digunakan dalam penelitian telah 

terbukti valid, reliabel, dan sesuai untuk 

mengumpulkan data penelitian. 

Setelah di lakukan uji kelayakan 

selanjutnya instrument bisa digunakan 

dalam penelitian. Data posttest 

kemampuan pemahaman konsep dan 

HOTS diperoleh setelah proses 

pembelajaran dengan perlakuan 

dilaksanakan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  

Pada kemampuan pemahaman 

konsep kelas eksperimen memperoleh 

nilai maksimum sebesar 92 dan nilai 

minimum sebesar 54, sedangkan kelas 

kontrol memperoleh nilai maksimum 

sebesar 83 dan nilai minimum sebesar 

67. Rata-rata kemampuan pemahaman 

konsep pada kelas eksperimen sebesar 

78 dengan median 79 dan modus 79, 

sementara kelas kontrol memiliki rata-

rata 66 dengan median 63 dan modus 

63. lalu pada kemampuan HOTS, Kelas 

eksperimen memperoleh nilai 

maksimum sebesar 93 dan nilai 

minimum sebesar 20, sedangkan kelas 

kontrol memperoleh nilai maksimum 

sebesar 87 dan nilai minimum sebesar 

13. Rata-rata HOTS pada kelas 

eksperimen sebesar 60 dengan median 

57 dan modus 53, sedangkan kelas 

kontrol memiliki rata-rata 46 dengan 

median 47 dan modus 27. Pada 

kemampuan pemahaman konsep 

maupun HOTS, kelas eksperimen 

menunjukkan capaian yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. 

Kemudian data minat belajar 

peserta didik diperoleh sebelum 

pelaksanaan pembelajaran materi bunga 

majemuk dan anuitas. Deskripsi data 

menunjukkan bahwa rata-rata minat 

belajar pada kelas eksperimen sebesar 

72, sedangkan pada kelas kontrol 

sebesar 68. Secara keseluruhan, rata-

rata minat belajar peserta didik sebesar 

70 yang termasuk dalam kategori 

sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa 

minat belajar awal peserta didik pada 

kedua kelas relatif setara, meskipun 

kelas eksperimen memiliki rata-rata 

yang sedikit lebih tinggi.  

Pengamatan data diatas 

menunjukkan bahwa peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan 

model Think Pair Share berbantu LKPD 

berbasis Al-Qur'an memiliki hasil 

kemampuan pemahaman konsep dan 

HOTS yang lebih tinggi dibandingkan 

peserta didik yang belajar menggunakan 

model Discovery learning yang biasa 

digunakan di sekolah. 

Namun, untuk memastikan 

apakah perbedaan tersebut signifikan 

secara statistik, diperlukan uji hipotesis. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, 

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

analisis untuk memastikan bahwa data 

memenuhi asumsi statistik yang 

diperlukan. hasil dari uji prasyarat 

disajikan secara rinci sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan 

menggunakan SPSS dan diperoleh 

nilai sebagai berikut: 
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Tabel 2. Nilai Signifikan Uji 

Normalitas Pemahaman Konsep 

Kelas n Sig 
Eksperimen 36 0,079 

Kontrol 35 0,101 

 

Hasil uji normalitas kelas 

ekperimen dan kontrol lebih besar 

dari 0,05, sehingga 𝐻₀ tidak 

ditolak. Dengan demikian, data 

kemampuan pemahaman konsep 

pada kedua kelas berdistribusi 

normal. 

Uji normalitas kemampuan HOTS 

diperoleh nilai sig sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Nilai Signifikan 

Uji Normalitas HOTS 

Kelas n Sig. 
Eksperimen 36 0,245 

Kontrol 35 0,116 

 

Pada kemampuan HOTS, 

menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,245 pada kelas 

eksperimen dan 0,116 pada kelas 

kontrol. Karena seluruh nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, 

maka 𝐻₀ tidak ditolak. Hal ini 

mengindikasikan bahwa data 

kemampuan HOTS peserta didik 

pada kedua kelompok juga 

berdistribusi normal. 

Uji normalitas angket diperoleh 

nilai signifikansi sebagai berikut. 

: 

Tabel 4. Nilai Signifikan Uji 

Normalitas Angket Minat Belajar 

Kelas n Sig. 
Eksperimen 36 0,088 

Kontrol 35 0,372 

 

Uji normalitas terhadap data angket 

minat belajar menunjukkan bahwa 

kelas eksperimen memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,088, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 

0,372. Nilai signifikansi pada kedua 

kelas lebih besar dari 0,05, 

sehingga 𝐻₀ tidak ditolak. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa data minat belajar peserta 

didik berdistribusi normal. Secara 

keseluruhan, hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa seluruh data 

penelitian memenuhi asumsi 

normalitas sehingga layak 

digunakan untuk analisis statistik 

lebih lanjut. 

 

b. Uji Homogenitas 

pada masing-masing variabel 

dilakukan menggunakan uji Levene 

dengan bantuan program SPSS 

pada taraf signifikansi 5% (𝛼 =

 0,05).  

Adapun hasil uji homogenitas 

adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Nilai Signifikan 

Uji Homogenitas  

Kelas 
Levene 

Statistic 
Sig. 

Pemahaman 

Konsep 
.557 0,458 

HOTS .012 0,915 

 

Hasil uji homogenitas 

menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,458, 

sedangkan kemampuan HOTS 

memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,915. Kedua nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05, sehingga 𝐻₀ tidak 

ditolak. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa varians data 

kemampuan pemahaman konsep 

dan HOTS pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol bersifat homogen. 
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Pada data minat belajar, hasil uji 

Levene menunjukkan nilai sebagai 

berikut. 

 

Tabel 6. Nilai Signifikan Uji Homogenitas 

Angket Minat Belajar  

Kelas 
Levene 

Statistic 
Sig. 

Pemahaman 

Konsep 
.341 0,561 

 

Tabel 6 menunjukan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,561 tersebut 

juga lebih besar dari 0,05, sehingga 

H₀ tidak ditolak. Oleh karena itu, 

data minat belajar peserta didik 

pada kedua kelompok penelitian 

memiliki varians yang homogen. 

Selain uji homogenitas varians, 

penelitian ini juga melakukan uji 

homogenitas matriks kovarians 

menggunakan Box's M sebagai 

salah satu prasyarat analisis 

multivariat. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai Box's M di 

sajikan dalam tabel sebagai berikut. 

  

Tabel 7.  

Nilai Signifikan Uji Box’M 

Box's M 19,236 

F 1,119 

df1 15 

df2 2631,521 

Sig. 0,332 

 

Berdasarkan tabel 7 nilai signifikan 

sebesar 0,332 sehingga nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, 

maka 𝐻₀ tidak ditolak. Dengan 

demikian, matriks kovarians 

variabel dependen antar kelompok 

dianggap homogen. Secara 

keseluruhan, hasil uji homogenitas 

menunjukkan bahwa seluruh data 

penelitian memenuhi asumsi 

homogenitas, sehingga analisis 

lanjutan dapat dilakukan. 

 

c. Uji Hipotesis 

Setelah seluruh data memenuhi uji 

prasyarat, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan Two-Way 

Multivariate Analysis of Variance 

(MANOVA) dengan bantuan 

program SPSS. Hasil uji 

menunjukkan nilai sebagai berikut. 

Tabel 8.  

Hasil Uji Multivariate Test 

Effect 
Wilks' 

Lambda 
F .sig 

Intercept 0,010 3220.208b 0,000 

Model 

 
0,686 14.660b 0,000 

Angket 

 
0,824 3.263b 0,014 

Model* 

Angket 
0,834 3.041b 0,020 

 

1) Hipotesis pertama 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 

8 menunjukan bahwa model 

pembelajaran berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep dan HOTS 

peserta didik, dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000. Temuan 

ini menunjukkan bahwa peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model TPS berbantu 

LKPD berbasis Al-Qur'an memiliki 

kemampuan pemahaman konsep 

dan HOTS yang lebih baik 

dibandingkan peserta didik yang 

belajar menggunakan model 

Discovery learning. Sejalan dengan 

nilai rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep pada kelas 

eksperimen lebih besar dari kelas 

kontrol. 

Hasil temuan ini juga sejalan 

dengan penelitian Sari (2024) yang 
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menunjukkan bahwa model TPS 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Selain itu, 

penelitian Jimoh (2024) 

menyatakan bahwa penerapan 

model TPS mampu meningkatkan 

kemampuan HOTS peserta didik. 

Efektivitas penggunaan LKPD 

berbasis Al-Qur'an juga didukung 

oleh penelitian Wati (2022) yang 

menyatakan bahwa LKPD 

terintegrasi Al-Qur'an sangat efektif 

digunakan dalam pembelajaran 

matematika. 

Penelitian ini mendapati bahwa 

model pembelajaran TPS berbasis 

LKPD Al-Qur'an memang 

memberikan efek positif bagi 

HOTS dan pemahaman konsep 

peserta didik. Namun, hasilnya 

belum optimal karena masih ada 

peserta didik yang nilainya di 

bawah KKM. Kegagalan mencapai 

target ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran bukanlah satu-

satunya faktor penentu. Ada faktor 

eksternal dan internal seperti 

kemampuan dasar, keterbatasan 

waktu, dan kebiasaan belajar juga 

memegang peranan penting 

(Hevriansyah & Megawanti, 2017). 

Hal ini dapat dilihat saat proses 

pembelajaran, perbedaan 

kemampuan awal terlihat saat 

beberapa peserta didik masih 

bingung dengan materi dasar 

matematika seperti aljabar dan 

pembulatan. Selain itu, mengasah 

kemampuan HOTS tidak bisa 

instan karena peserta didik butuh 

waktu lebih untuk menganalisis 

masalah secara mendalam. 

Ditambah lagi, kebiasaan belajar 

yang kurang baik seperti malas 

mengerjakan tugas dan melupakan 

pelajaran lalu turut memperhambat 

hasil.  

 

2) Hipotesis Kedua 

Hasil perhitungan Multivariate Test 

menunjukkan bahwa minat belajar 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

dan HOTS peserta didik dengan 

nilai signifikan 0,014 yang artinya 

lebih kecil dari 0,05. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa tingkat 

minat belajar berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

dan HOTS . 

Untuk mengetahui lebih lanjut 

perbedaan kemampuan antar-

kelompok minat belajar secara 

terperinci, dilakukan uji lanjut 

(post-hoc) menggunakan Uji 

Tukey. Adapun hasil analisis 

tersebut disajikan pada tebal 

berikut. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Tukey 

Variabel Perbandingan 

Minat 

.Sig 

Pemahaman 

Konsep 

Tinggi – 

Sedang 

0,009 

 
Tinggi – 

Rendah 

0,001 

 
Sedang – 

Rendah 

0,991 

HOTS Tinggi – 

Sedang 

0,042 

 
Tinggi – 

Rendah 

0,01 

 
Sedang – 

Rendah 

0,961 

 

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan 

bahwa pada kemampuan 

pemahaman konsep terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 
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peserta didik dengan minat belajar 

tinggi dan sedang (𝑠𝑖𝑔. =  0,009), 

serta antara peserta didik dengan 

minat belajar tinggi dan rendah 

(𝑠𝑖𝑔. =  0,001). Pada kemampuan 

HOTS, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara peserta didik 

dengan minat belajar tinggi dan 

sedang (𝑠𝑖𝑔. =  0,042), serta antara 

peserta didik dengan minat belajar 

tinggi dan rendah (𝑠𝑖𝑔. =  0,010).. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

peserta didik dengan minat belajar 

tinggi memiliki kemampuan 

pemahaman konsep dan HOTS 

yang lebih baik dibandingkan 

peserta didik dengan minat belajar 

sedang maupun rendah. 

Temuan penelitian ini didukung 

oleh penelitian Oppi Reani dan Nita 

Hidayati (2023) yang menyatakan 

bahwa minat belajar memengaruhi 

kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik. Selain itu, Tandiayu 

et al., (2023). juga menemukan 

bahwa minat belajar memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik. 

Selaras dengan Data amatan juga 

menunjukan bahwa rata-rata minat 

belajar kemampuan pemahaman 

konsep dan HOTS peserta didik 

pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa 

tingginya minat peserta didik dalam 

proses pembelajaran berbanding 

lurus dengan peningkatan 

kemampuan mereka dalam 

memahami konsep serta 

menyelesaikan soal-soal HOTS. 

 

3) Hipotesis Ketiga 

Hasil uji MANOVA menunjukkan 

adanya interaksi yang signifikan 

antara model pembelajaran dan 

minat belajar terhadap kemampuan 

pemahaman konsep dan HOTS 

peserta didik secara simultan 

dikarenakan nilai signifikan kurang 

dari 0,05 yaitu 0,020. Temuan ini 

menunjukkan bahwa efektivitas 

model pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan peserta 

didik dipengaruhi oleh tingkat 

minat belajar yang dimiliki. 

Untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap masing masing variabel 

terikat dilakukan analisis lanjutan 

melalui Tests of Between-Subjects 

Effects, hasil uji di sajikan dalam 

tabel berikut. 

 

Tabel 10. Hasil Tests of 

Between-Subjects Effects 

Variasi 

independen 

Variabel 

Dependen 
Sig 

Model 

*Minat 

Belajar 

Pemahaman 

Konsep 
0,004 

 HOTS 0,631 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa 

interaksi antara model 

pembelajaran dan minat belajar 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

dengan nilai signifikan 0,004, 

namun tidak berpengaruh 

signifikan terhadap HOTS karena 

nilai signifikan 0,631 yang berarti 

lebih dari 0,05. Dengan demikian, 

interaksi kedua faktor tersebut lebih 

dominan dalam memengaruhi 

kemampuan pemahaman konsep 

dibandingkan kemampuan HOTS 

peserta didik. 
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Kondisi ini terjadi karena 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) merupakan kemampuan 

untuk menganalisis, mengevaluasi, 

dan menciptakan solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang 

memerlukan penalaran, seperti soal 

yang tidak dapat diselesaikan hanya 

dengan menghafal rumus atau 

mengikuti langkah-langkah yang 

sudah biasa digunakan (Gradini, 

2020). Pengembangan HOTS lebih 

dipengaruhi oleh keterlibatan 

peserta didik dalam aktivitas 

pembelajaran yang melatih 

penalaran, refleksi, dan pemecahan 

masalah secara berkelanjutan 

dibandingkan faktor afektif, seperti 

minat belajar (Suratno et al., 2020). 

Dengan demikian, peserta didik 

yang memiliki minat belajar rendah 

tetap berpeluang mengembangkan 

HOTS apabila mereka terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan Musmaryetti et al., (2019). 

dan Kadek Dipa Pratama etal., 

(2024) yang menunjukkan adanya 

interaksi antara model 

pembelajaran dan minat belajar 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa efektivitas suatu model 

pembelajaran dapat berbeda pada 

peserta didik dengan tingkat minat 

belajar yang berbeda. 

Peserta didik yang memiliki minat 

belajar tinggi cenderung lebih aktif 

mengikuti setiap tahapan 

pembelajaran, baik dalam kegiatan 

diskusi, bertanya, maupun 

menganalisis permasalahan yang 

diberikan. Keterlibatan aktif 

tersebut mendukung peningkatan 

pemahaman konsep dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Sebaliknya, peserta didik dengan 

minat belajar rendah cenderung 

kurang terlibat secara optimal 

sehingga hasil belajar yang 

diperoleh relatif lebih rendah. Oleh 

karena itu, penerapan model 

pembelajaran yang sesuai dan 

didukung oleh minat belajar yang 

baik menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep dan HOTS 

peserta didik. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Think Pair 

Share berbantu LKPD berbasis Al-

Qur'an berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan 

HOTS peserta didik. Peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan 

model TPS berbantu LKPD berbasis Al-

Qur'an memperoleh kemampuan 

pemahaman konsep dan HOTS yang 

lebih baik dibandingkan peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Discovery 

learning. Selain itu, minat belajar juga 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan 

HOTS, di mana peserta didik dengan 

minat belajar tinggi menunjukkan 

kemampuan yang lebih baik 

dibandingkan peserta didik dengan 

minat belajar sedang dan rendah. 

Penelitian ini juga menunjukkan 

adanya interaksi antara model 

pembelajaran dan minat belajar 

terhadap kemampuan pemahaman 

konsep dan HOTS peserta didik. 

Meskipun hasil analisis lebih lanjut 

menunjukkan bahwa interaksi tersebut 
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berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemahaman konsep, tetapi 

tidak signifikan terhadap HOTS. 

Namun secara simultan terdapat 

interaksi antara model pembelajaran 

dengan minat belajar terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan 

HOTS. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa penerapan model TPS berbantu 

LKPD berbasis Al-Qur'an yang 

didukung oleh minat belajar yang tinggi 

dapat menjadi alternatif pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep dan 

HOTS peserta didik. 
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